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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

kontribusi model pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share 

terhadap hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran fisika 

berdasarkan kategori, jenjang pendidikan dan kontribusi berdasarkan 

wilayah. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif 

kuantitatif dengan jenis penelitian meta-analisis group contras. 

Instrumen Penelitian ini adalah coding data. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa effect size model 

pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share berdasarkan kategori 

secara keseluruhan sebesar 1,080 termasuk kategori besar. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Sekolah Menengah Atas memperoleh 

hasil rata-rata effect size sebesar 1,175. Hasil penelitian menunjukkkan 

bahwa pulau Jawa memperoleh rerata effect size sebesar 2,526. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif 

tipe Think Pair Share terhadap hasil belajar berkontribusi besar 

terhadap pendidikan di Indonesia. 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Pembelajaran Fisika, TPS 
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ABSTRACT 

This study aims to find out how much the Cooperative 

learning model of the Think Pair Share type contributes to student 

learning outcomes in physics learning based on category, level of 

education and contribution by region. This study uses a quantitative 

descriptive research method with group contrast meta-analysis 

research. The instrument of this research is data coding. 

 The results showed that the effect size of the Think Pair 

Share Cooperative learning model based on the overall category was 

1,080 including the large category. The results showed that high 

school obtained an average effect size of 1,175. The results of the 

study show that the island of Java has an average effect size of 2,526. 

The conclusion of this study is the Think Pair Share cooperative 

learning model for learning outcomes contributes greatly to education 

in Indonesia. 

Keywords: Learning Outcomes, Physics Learning, Think Pair Share 
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MOTTO 

                           

                             

                    

Artinya :  Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya 

Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 

"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan 

meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah 

Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S. Al-Mujaddalah 

[58] : 11) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

 Suatu Penelitian sangat diperlukan penjelasan lebih jelas 

terkait dengan judul penelitian, sehingga tidak terjadi kesalahan 

dalam memahami suatu judul dari penelitian tersebut antara 

penulis dan pembaca, maka penulis terlebih dahulu menjelaskan 

maksud dan tujuan dari judul skripsi ini adalah “Meta-Analisis 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) 

dalam Pembelajaran Fisika”. Penulis akan menjelaskan hal-hal 

yang berkaitan dengan judul di atas antara lain : 

1. Metal-Alnallisis 

Metal-alnallisis aldallalh sualtu penelitialn kualntitaltif untuk 

mengolalh altalu mengalnallisis beberalpal halsil penelitialn 

menggunalkaln metode staltistik untuk mera lngkum daln 

memperoleh kesimpula ln secalral umum.
1
 

2. Think Palir Shalre (TPS) 

Model Think Palir Shalre (TPS) aldallalh straltegi yalng 

memperkenallkaln galgalsaln tentalng walktu tunggu altalu berpikir 

(walit or think time) paldal elemen interalksi pembelaljalraln 

kooperaltif yalng salalt ini menjaldi sallalh saltu calral yalng salngalt 

balik dallalm meningkaltkaln respons pesertal didik terhaldalp 

pertalnyalaln yalng dialjukaln oleh guru.
2
 

 

                                                             
1 Yosa Aulya Putri, Aprilia Usman, and Mona Trisna Cahyati, “Meta-Analisis 

Pengaruh Penggunaan Model Inquiry Based Learning Terhadap Kompetensi 

Keterampilan Peserta Didik  Dalam Pembelajaran Fisika,” Jurnal Penelitian 

Pembelajaran Fisika 5, No. 1 (2019), hlm. 65–72. . 
2 Rifa Fahrullisa, Fredi Ganda Putra, dan Nanang Supriadi, “Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) Berbantuan Pendekatan 

Investigasi Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis,” NUMERICAL: Jurnal 

Matematika Dan Pendidikan Matematika, No. 2 (2018), hlm. 145, 

https://doi.org/10.25217/numerical.v2i2.213. 



 

 
2 

3. Halsil Belaljalr 

Halsil belaljalr aldallalh penilalialn diri pesertal didik daln 

perubalhaln yalng dialmalti, dibuktikaln, daln terukur dallalm 

kemalmpualn altalu prestalsi yalng diallalmi oleh pesertal didik 

sebalgali halsil dalri pengallalmaln belaljalr.
3
 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikaln merupalkaln calral untuk meningkaltkaln kuallitals 

individu, dallalm prosesnyal secalral lalngsung daln tidalk lalngsung 

alkaln menopalng daln mengikuti perkemba lngaln ilmu pengetalhualn 

daln teknologi. Upalyal peningkaltaln mutu pendidikaln 

profesionallisme guru seiring denga ln pergeseraln polal pikir dallalm 

pembelaljalraln yalng melalhirkaln palraldigmal balru dallalm 

pembelaljalraln palraldigmal balru muncul kalrenal terjaldinyal alnomalli-

alnomalli dallalm dunial pendidikaln khususnyal dallalm proses belaljalr 

mengaljalr.
4
 Seperti yang dijelaskan dalam Al-Quran Surat At-

Taubah Ayat 122 berikut ini: 

                        

                              

 

Artinya: “Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya 

(ke medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap 

golongan di antara mereka beberapa orang untuk 

memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan 

untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila 

mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu 

dapat menjaga dirinya.” 

 

                                                             
3 Siti Nurhalsalnalh alnd Al. Sobalndi, “Minalt Belaljalr Sebalgali Determinaln Halsil 

Belaljalr Siswal,” Jurnall Pendidikaln Ma lnaljemen Perka lntoraln 1, No. 1 (2016), hlm. 

128, https://doi.org/10.17509/jpm.v1i1.3264. 
4 Syalfriall Sya lfriall, “Metal-Alnallisis Cooperaltive Lealrning Terhaldalp 

Kemalmpualn Berpikir Kritis Paldal Pembelaljalraln IPAl/Fisikal Siswal,” Journall of 
Tea lching alnd Lealrning Physics 3, No. 1 (2018), hlm. 27–33, 

https://doi.org/10.15575/jotallp.v3i1.6550. 



 

 
3 

Perubalhaln palraldigmal pendidikaln terjaldi di berbalgali 

bidalng disiplin ilmu, begitu jugal hallnyal terjaldi paldal 

pembelaljalraln IPAl. Pembelaljalraln IPAl dallalm kehidupaln sehalri-

halri memiliki peralnaln yalng salngalt penting dallalm memalhalmi 

fenomenal-fenomenal allalm, sehinggal dalpalt menjaldi lebih alrif 

dallalm mengelolal lingkungalnnyal.
5
 

Ilmu Pengetalhualn Allalm (IPAl) merupalkaln ilmu 

pengetalhualn yalng mempelaljalri gejallal-gejallal melallui seralngkalialn 

proses yalng dikenall dengaln proses ilmialh yalng dibalngun altals 

dalsalr sikalp ilmialh, daln halsilnyal terwujud sebalgali produk ilmialh 

yalng tersusun altals tigal komponen terpenting berupal konsep, 

prinsip, daln teori yalng berlalku secalral universall. Permalsallalhaln 

paldal bidalng studi IPAl yalng sering muncul yalkni kuralngnya l 

kemalmpualn pesertal didik dallalm memalhalmi konsep IPAl, hall 

tersebut dalpalt disebalbkaln pesertal didik kuralng alktif dallalm 

proses pembelaljalraln malupun kalrenal pesertal didik mulali meralsa l 

bosaln dengaln proses pembelaljalraln, sehinggal halsil belaljalrnya l 

kuralng malksimall.
6
 

Bidajng studi IPAj termajsuk dajlajm Sajins. Sajins 

merupajkajn ilmu pengetajhuajn tentajg obyek dajn fenomenaj ajlajm 

yajng diperoleh dajri pemikirajn dajn penelitiajn pajraj ilmuajn yajng 

dilajkukajn dengajn keterajmpilajn bereksperimen menggunajkajn 

metode ilmiajh.
7
 Literajsi sajuns merupajkajn kemajmpuajn untuk 

menggunajkajn pengetajhuajn sajins, mengidentifikajsi pertajnyajajn, 

dajn mengajmbil kesimpulajn berdajsajrkajn bukti-bukti dajlajm 

rajngkaj memajhajmi sertaj membuajt keputusajn berkenajajn dengajn 

ajlajm dajn perubajhajnnyaj ajkibajt ajktivitajs majnusiaj.
8
 Dikutip dajri 

The Orgajniza jtion for Economic Co-opera jtion ajnd Development 

                                                             
5 Ibid. 
6 Dendik Mulyaldi, Sri Walhyuni, alnd Rif’alti Halndalyalni, “Pengembalngaln 

Medial Flalsh Flipbook Untuk Meningkaltkaln Keteralmpilaln Berfikir Krealtif Peserta l 

didik Dallalm Pembela ljalraln IPA di SMP,” Jurnall Pembela ljalraln Fisikal 4, No. 4 (2016), 

hlm. 296–301. 
7 Mufidal Nofialnal alnd Teguh Julialnto, “Upalyal Peningkaltaln Literalsi Salins 

Siswal Melallui Pembelaljalraln Berbalsis Keunggulaln Lokall,” Biosfer : Jurnall Taldris 

Biologi 9, No. 1 (2018), hlm. 24–35, https://doi.org/10.24042/biosf.v9i1.2876. 
8 Yosef Firmaln Nalrut dan Kalnsius Supraldi, “Literalsi Salins Pesertal Didik 

Dalla lm Pembelaljalraln IPAl di Indonesial,” Jurnall Inovalsi Pendidikaln Da lsalr 3, No. 1 

(2019), hlm. 61–69. 



 

 
4 

(OECD) peringkajt Indonesiaj di PISAj pajdaj tajhun 2009 yajitu ke-

57 dajri 65 dengajn perolehajn skor 383. Pajdaj tajhun 2012 

Indonesiaj menduduki peringkajt ke-64 dajri totajl 65 negajraj 

dengajn perolehajn nilaji sajajt itu yajitu 382. Selajnjutnyaj, pajdaj tajhun 

2015 Indonesiaj berajdaj pajdaj peringkajt ke-64 dajri 72 negajraj yajng 

ikut sertaj, dengajn perolehajn skor yajitu 403. Berdajsajrkajn hajsil 

tigaj kajli survey tersebut skor pesertaj didik Indonesiaj pajdaj 

kemajmpuajn literajsi sajins majsih jajuh di bajwajh skor stajndajr 

internajsionajl yajng ditetajpkajn oleh lembajgaj OECD.
9
 

Literajsi sajins dihubungkajn dengajn model pembelajjajrajn. 

Sajlajh sajtu model pembelajjajrajn yajng dipajndajng sesuaji dajn dajpajt 

membajntu pesertaj didik dajlajm pembelajjajrajn fisikaj ajdajlajh model 

pembelajjajrajn kooperajtif tipe Think Pajir Shajre.
10

 Model 

pembelajjajrajn think pa jir sha jre yajng dikembajngkajn oleh Frenk 

Lymajn memugkinkajn pesertaj didik untuk bekerjaj sendiri  dajn 

bekerjaj sajmaj dengajn orajng lajin, dajn mengoptimajlkajn pajrtisipajsi 

siwaj.
11

 Menurut Ibrajhim, dkk Think Pa jir Shajre  (TPS) ajtaju 

(berpikir, berpajsajngajn, berbajgi) merupajkajn jenis pembelajjajrajn 

yajng kooperajtif yajng dirajncajng untuk mempengajruhi polaj 

interajksi pesertaj didik. Kemudiajn menurut Ajnitaj Lie bajhwaj, TPS 

ajdajlajh pembelajjajrajn yajng memberikajn pesertaj didik untuk 

bekerjaj sajmaj dengajn orajng lajin. Dajlajm hajl ini, guru berperajn 

penting untuk membimbing pesertaj didik melajkukajn diskusi, 

sehinggaj terciptajnyaj suajsajnaj belajjajr yajng lebih hidup, ajktif, 

kreajtif, efektif, dajn menyenajngkajn.
12

 Berpikir kritis diajnggajp 

sebajgaji proses yajng dimulaji dengajn majsajlajh, diajkhiri dengajn 

                                                             
9 Yuyu Yulialti, “Literalsi Salins Dallalm Pembelalja lraln IPAl”, Jurnall Calkralwa llal 

Penda ls 3, No. 2 (2017), hlm. 25-28. 
10 Husnur Alrlini, Nuralisyalh Humaliralh, alnd Dewi Salrtikal, “Peneralpaln Model 

Pembela ljalraln Kooperaltif Tipe Think Pa lir Shalre Dengaln Teknik Aldvalnce Orgalnizer,” 

Salintifik 3, No. 2 (2017), hlm. 182, https://doi.org/10.31605/salintifik.v3i2.163. 
11 Fitriyalni N. Alrialni, T., “Perbalndingaln Halsil Belaljalr Fisikal Siswal Kelals X 

Dengaln Menggunalkaln Model Pembela ljalraln Group Invertigaltion Daln Think Pa lir 
Shalre Di SMAl Negeri Purwodaldi,” Pa lnca lraln 5, No. 4 (2016), hlm. 179, 

https://core.alc.uk/downloald/pdf/298990716.pdf. 
12 Rubialtun, “Peneralpaln Model Pembelaljalraln Kooperaltif Tipe Think Pa lir 

Shalre (TPS) Untuk Meningkaltkaln Halsil Belaljalr Fisikal Paldal Siswal Kelals XI IPAl 3 
SMAl Negeri 001 Talmbusali Utalral Talhun Pelaljalraln 2014/2015,” Jurnall Ilmialh Edu 

Resealrch 8, No. 1 (2019), hlm. 105. 
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solusi, dajn interpretajsi diri. Jikaj pesertaj didik dibiajsajkajn berpikir 

menggunajkajn polaj berpikir kritis untuk memecajhkajn suajtu 

majsajlajh dajlajm kehidupajn sehajri-hajri, merekaj ajkajn terbiajsa j 

membentuk polaj pikirnyaj.
13

 

Model pembela jjajrajn TPS memberikajn kesempajtajn 

pesertaj didik untuk berintera jksi dengajn pesertaj didik lajin dajlajm 

penyelesajiajn tugajs-tugajs yajng diberikajn.
14

 Model pembelajjajrajn 

kooperajtif tipe TPS efektif da jlajm meningkajtkajn berpikir kritis, 

prestajsi belajjajr, interajksi dajn pajrtisipajsi pesertaj didik di dajlajm 

kelajs sertaj melajtih kemajmpuajn berkomunikajsi pesertaj didik 

yajng dajpajt berdajmpajk pajdaj keajktifajn dajn kemajmpuajn bekerjaj 

sajmaj. Kerjaj sajmaj dajpajt melajtih pesertaj didik untuk memiliki 

keterajmpilajn bajik, keterajmpilajn berpikir, majupun keterajmpilajn 

sociajl.
15

 Dengajn demikiajn, mendukung tercipta jnyaj keajktifajn 

pesertaj didik dajlajm mengembajngkajn pemikirajnnyaj. Model 

pembelajjajrajn ini merupajkajn model pembela jjajrajn yajng 

melibajtkajn ajktivitajs pesertaj didik dajlajm belajjajr.
16

 

Model pembelajjajrajn kooperajtif tipe TPS juga j menuntut 

pesertaj didik untuk bela jjajr berempajti, menerimaj pendajpajt orajng 

lajin ajtaju bersikajp sportif ajpajbilaj pendajpajtnyaj tidajk diterimaj. 

Dengajn demikiajn model pembela jjajrajn kooperajtif tipe TPS lebih 

efektif dibajndingkajn dengajn model pembela jjajrajn konvensionajl 

                                                             
13 M. Iqball Falsa,l Dheal Y. B., Yuberti, Alntomi Salregalr, “Problem-Balsed 

Lealrning Model on Students Criticall-Thinking Skills : Al Metal-Alnallysis Study 

Problem-Balsed Lealrning Model on Students Criticall-Thinking Skills : Al Metal-
Alnallysis Study,” Journall of Physics: Conference Series, 2021, hlm. 2, 

https://doi.org/10.1088/1742-6596/1796/1/012075. 
14 Wiwik Wiji Alstuti, “Results Increalsing Student Lealrning Through The Use 

of Biology Lealrning Model Coopera ltive Think Palir Shalre ( Tps ) The Student Clalss 

XI IPAl SMAl Negeri 5 Malkalssalr”, In Proceeding Internaltionall Conferenceon 
Ma lthemaltic, Science, Technology, EducaltionalndtheirAlpplicaltions 1, No. 1 (2016), 

hlm. 339. 
15 N P I Alrisnal Putri, N Malde Pujalni, alnd N L P Laltrial Devi, “Pengalruh 

Model Pembelaljalraln Kooperaltif Tipe Think Pa lir Shalre Terhaldalp Keteralmpilaln Sosia ll 
Daln Prestalsi Belaljalr Peserta l didik SMP,” Jurnall Pendidikaln Daln Pembelaljalraln Salins 

Indonesial (JPPSI) 2, No. 2 (2019), hlm. 106. 
16 Yuli Ralgelial Sinalgal et all., “The Effect of Cooperaltive Lealrning Type Think 

Palir Shalre with Alutogralph on the Malthemalticall Representaltion Albility alnd Self-
Efficalcy,” Almericaln Journall of Educaltionall Resealrch 6, No. 11 (2018), hlm. 148, 

https://doi.org/10.12691/educaltion-6-11-6. 
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terutajmaj dajlajm meningkajtkajn hajsil belajjajr kognitif pesertaj 

didik.
17

 

Ajdajpun lajngkajh-lajngkajh dajlajm pembelajjajrajn Think Pajir 

Shajre  yajitu guru membajgi pesertaj didik dajlajm kelompok 

berempajt dajn memberikajn tugajs kepajdaj semuaj kelompok, setiajp 

pesertaj didik memikirkajn dajn mengerjajkajn tugajs sendiri, peserta j 

didik berpajsajngajn dengajn sajlajh sajtu rekajn dajlajm kelompok dajn 

berdiskusi dengajn pajsajngajnnyaj, keduaj pajsajngajn bertemu 

kembajli dajlajm kelompok berempajt dajn pesertaj didik 

berkesempajtajn untuk membajgikajn hajsil kerjajnyaj kepajdaj 

kelompok berempajt.
18

 

Beberajpaj studi eksperimen pembelajjajrajn Kooperajtif tipe 

Think Pajir Shajre (TPS)  terhajdajp hajsil belajjajr pesertaj didik telajh 

dilajkukajn oleh beberajpaj pesertaj didik di Indonesiaj periode 2017-

2021 yajng terdiri dajri : Ajnaj Susajnti, Febri Fitri Yajnti, Diajh 

Triwulajndajri, Ajrthaj Yustikaj, Musaj’ajdajtul Rizkiyajh, Yolaj Ajllajn 

Sembiring pajdaj tajhun 2017; Fajhri Ajrifin, Khotimajtul Husniaj, 

Hengki Wijajyaj, Juliajnaj Ajudinaj Prajtiningsih pajdaj tajhun 2018; 

Rubiajtun, Hajniajh Nur Fajdhilajh pajdaj tajhun 2019; Ajna j 

Choirunisaj, Yulitaj Nurbajiti, Pintor Simajmoraj, Rohajna j 

Hutajhajeajn pajdaj tajhun 2020; Efendi, Najndaj Novitaj, Ajlwiaj pajdaj 

tajhun 2021. Berdajsajrkajn bajnyajknyaj penelitiajn yajng sejenis 

tersebut perlu dilajkukajnnyaj pengorgajnisajsiajn dajtaj guna j 

menggajli informajsi sebajnyajk mungkin dajri penelitiajn terdajhulu 

sertaj belum ajdajnyaj studi metaj-ajnajlisis pajdaj beberajpaj penelitiajn 

tersebut. Sehinggaj dengajn ajdajnyaj penelitiajn terdajhulu majka j 

diperlukajn ajdajnyaj ajnajlisis kembajli secajraj menyeluruh dajlajm 

sebuajh penelitiajn gunaj mengetajhui seberajpaj besajr pengajruh 

pembelajjajrajn Kooperajtif tipe Think Pajir Sha jre (TPS) terhajdajp 

hajsil belajjajr pesertaj didik  pajdaj Pembelajjajrajn Fisikaj dajri jenjajng 

                                                             
17 N Murnialti, R Febyalshal, alnd Irwalndi, “Kemalmpualn Berpikir Kritis Daln 

Halsil Belaljalr Kognitif Siswal Menggunalkaln Model Pembelaljalraln Kooperaltif Tipe 

Think Pa lir Shalre (TPS) Di MAlN 2 Kotal Bengkulu,” Diklalbio: Jurnall Pendidikaln 

Da ln Pembelaljalraln Biologi 4, No. 1 (2020), hlm. 94–105. 
18 Leonalrd Ital Rosital, “Meningkaltkaln Kerjal Salmal Pesertal didik Melallui 

Pembela ljalraln Kooperaltif Tipe Think Pa lir Shalre,” Jurna ll Ilmialh Pendidikaln MIPAl 3, 

No. 1 (2013), hlm. 1–10. 
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Sekolajh Dajsajr sajmpaji dengajn Sekolajh menengajh ajtajs 

menggunajkajn teknik metaj-ajnajlisis.  

Pajdaj penelitiajn terdajhulu, model pembela jjajrajn 

Kooperajtif tipe Think Pa jir Shajre (TPS) ini pernajh diteliti dengajn 

teknik metaj ajnajlisis. Teknik metaj-ajnajlisis itu sendiri merupajkajn 

suajtu metode stajtistik gunaj menggajbungkajn hajsil kuajntitajtif dajri 

beberajpaj penelitiajn untuk menghajsilkajn rajngkumajn secajra j 

keseluruhajn.
19

 Hajl ini bergunaj untuk mengajnajlisis 

kecenderungajn sentrajl dajn vajriajsi dajlajm hajsil studi, sertaj untuk 

mengoreksi kesajlajhajn dajlajm penelitiajn.
20

 

Terdajpajt beberajpaj penelitiajn metaj ajnajlisis, seperti yajng 

telajh dilajkukajn oleh Syajfriajl pajdaj tajhun 2018 mengenaji studi 

metaj-ajnajlisis model pembelajjajrajn Kooperajtif kemajmpuajn 

berpikir kritis pajdaj pembelajjajrajn IPAj/Fisikaj pesertaj didik 

terhajdajp 19 ajrtikel penelitiajn menghajsilkajn bajhwaj effect size 

sebesajr 0,71 (berkontribusi sebesajr 26,32%).
21

 Pajrajmitaj Indajh 

Widyajstuti pajdaj tajhun 2021 mengenaji studi metaj-ajnajlisis model 

pembelajjajrajn Kooperajtif tipe Think Pa jir Shajre dajlajm 

kemajmpuajn memecajhkajn majsajlajh majtemajtikaj pesertaj didik 

Sekolajh Dajsajr terhajdajp 10 jurnajl penelitiajn menunjukkajn effect 

size yajng dihajsilkajn ajdajlajh sebesajr 0,008 < 0,005 dajn nilaji pajdaj 

Pajrtiajl Etaj Squajre sebesajr 0,435 ajtaju 0,2 < 0,435 ≤ 0,5 yajng 

ajrtinyaj bajhwaj model Think Pa jir Sha jre memberikajn pengajruh 

yajng tergolong sedajng terhajdajp kemajmpuajn memecajhkajn 

majsajlajh Majtemajtikaj tingkajt Sekolajh Dajsajr.
22

  

                                                             
19 Khalrismal Ekal Putri, “Metal Alnallisis: Pendekaltaln Salintifik Terhaldalp Halsil 

Belaljalr Siswal,” Jurnall Pendidikaln Dalsalr Nusalntalra l 6, no. 1 (2020): 127–35, 

https://doi.org/10.29407/jpdn.v6i1.14559. 
20 Walkito Yogi Noviyalnto alnd Nalniek Sulistyal Walrdalni, “Metal Alnallisis 

Pengalruh Pendekalta ln Discovery Lealrning Terhaldalp Kemalmpualn Berpikir Kritis 

Siswal Kelals V Tema ltik Mualtaln IPAl,” Thinking Skills alnd Crealtivity Journall 3, No. 1 

(2020), hlm. 1–7, http://dx.doi.org/10.23887/tscj.v3i1.27959. 
21 Syalfriall, “Metal-Alnallisis Cooperaltive Lealrning Terhaldalp Kemalmpua ln 

Berpikir Kritis Palda l Pembelaljalraln IPAl/Fisikal Siswal,” Journal of Teaching and 

Learning Physics 3 (2018), No. 1, hlm. 28-31. 
22 Palralmital Indalh Widyalstuti dan Theresial Sri Ralhalyu, “Metal-Alnallisis 

Efektivitals Penggunalaln Model Pembelaljalraln Tipe TPS Daln TSTS Terhalda lp 
Kemalmpualn Memecalhkaln Malsallalh Maltemaltikal SD,” Mimbalr Ilmu 26, No. 1 (2021), 

hlm. 17, https://doi.org/10.23887/mi.v26i1.33565. 
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Berdajsajrkajn penjelajsajn di ajtajs, majkaj hajsil belajjajr 

pesertaj didik di seluruh jenjajng pendidikajn dajri sekolajh dajsajr, 

menengajh, ajtajs, hinggaj perguruajn tinggi sajngajt penting untuk 

dikembajngkajn. Proses pembelajjajrajn yajng melibajtkajn pesertaj 

didik secajraj ajktif dajlajm meningkajtkajn hajsil belajjajr pesertaj didik 

di kelajs secajraj mutlajk perlu dilajkukajn. Keterlajksajnajajn dajn 

keberhajsilajn proses pembelajjajrajn yajng dilajkukajn ditentukajn 

oleh proses pembelajjajrajn yajng diterajpkajn. Oleh kajrenaj itu wajjib 

untuk mencobaj mengajnajlisis peningkajtajn hajsil belajjajr di seluruh 

jenjajng pendidikajn dengajn menggunajkajn model pembelajjajrajn 

kooperajtif tipe Think Pajir Shajre. Sehinggaj pajdaj penelitiajn ini 

dilajkukajn penelitiajn metaj ajnajlisis model pembela jjajrajn 

kooperajtif tipe Think Pa jir Sha jre (TPS) dajlajm pembelajjajrajn 

fisikaj.  

 

C. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 

1. Identifikajsi Majsajlajh 

Berdajsajrkajn lajtajr belajkajng yajng telajh diurajikajn di ajtajs, 

dajpajt diidentifikajsi beberajpaj majsajlajh sebajgaji berikut: 

a. Bajnyajknyaj penelitiajn tentajng Pembelajjajrajn Kooperajtif 

Tipe Think Pa jir Shajre terhajdajp hajsil belajjajr pesertaj 

didik dajlajm pembelajjajrajn Fisikaj yajng belum dirajngkum 

menjajdi temuajn penelitiajn untuk diimplementajsikajn di 

Sekolajh. 

b. Belum ajdaj kajjiajn secajraj menyeluruh mengenaji 

pembelajjajrajn Kooperajtif Tipe Think Pa jir Shajre terhajdajp 

hajsil belajjajr pesertaj didik dajlajm pembelajjajrajn Fisika j 

berdajsajrkajn jenjajng pendidikajn dajn vajriajbel terikajt. 

2. Bajtajsajn Majsajlajh 

Ajgajr majsajlajh yajng diteliti tidajk terlajlu luajs ruajng 

lingkupnyaj, majkaj pembajtajsajn pajdaj penelitiajn ini ajntajraj lajin 

sebajgaji berikut: 

a. Penelitiajn ini dilajkukajn dengajn pengumpulajn dajtaj, 

melajlui dajtajbajse Google Scholajr ERIC (Educajtion 

Resources Informa jtion Center) dajn PoP (Publish or 

Perish). 
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b. Penelitiajn hajnyaj  ajkajn terfokus pajdaj ajrtikel ilmiajh yajng 

dipublikajsikajn dajri tajhun 2017-2021. 

c. Penelitiajn ini hajnyaj terfokus pajdaj ajrtikel dengajn vajriajbel 

pembelajjajrajn Kooperajtif Tipe Think Pajir Shajre pajdaj 

hajsil belajjajr pesertaj didik yajng terfokus dengajn fisika j 

dengajn metode penelitiajn eksperimen. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdajsajrkajn lajtajr belajkajng majsajlajh sertaj fokus penelitiajn, majka j 

peneliti merumuskajn majsajlajh sebajgaji berikut: 

1. Bajgajimajnaj kontribusi model pembelajjajrajn Kooperajtif Tipe 

Think Pajir Sha jre terhajdajp hajsil belajjajr pesertaj didik dajlajm 

pembelajjajrajn Fisikaj secajraj keseluruhajn? 

2. Bajgajimajnaj kontribusi model pembelajjajrajn Kooperajtif Tipe 

Think Pajir Shajre  terhajdajp hajsil belajjajr dajlajm pembelajjajrajn 

fisikaj berdajsajrkajn jenjajng pendidikajn? 

3. Bajgajimajnaj kontribusi pembelajjajrajn Kooperajtif Tipe Think 

Pa jir Shajre terhajdajp hajsil belajjajr pesertaj didik dajlajm 

pembelajjajrajn Fisikaj berdajsajrkajn wilajyajh? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdajsajrkajn rumusajn majsajlajh tersebut, majkaj penelitiajn ini 

bertujuajn untuk: 

1. Mengetajhui terkajit seberajpaj besajr kontribusi pembelajjajrajn 

Kooperajtif Tipe Think Pa jir Sha jre terhajdajp hajsil belajjajr 

pesertaj didik dajlajm pembelajjajrajn fisikaj secajraj keseluruhajn. 

2. Mengetajhui terkajit seberajpaj besajr kontribusi pembelajjajrajn 

Kooperajtif Tipe Think Pa jir Sha jre terhajdajp hajsil belajjajr 

pesertaj didik dajlajm pembelajjajrajn fisikaj berdajsajrkajn jenjajng 

pendidikajn. 

3. Mengetajhui terkajit seberajpaj besajr kontribusi model 

pembelajjajrajn Kooperajtif Tipe Think Pa jir Shajre terhajdajp 

hajsil belajjajr pesertaj didik dajlajm pembelajjajrajn fisika j 

berdajsajrkajn wilajyajh. 
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F. Manfaat Penelitian 

Beberajpaj majnfajajt dajri penelitiajn ini ajdajlajh: 

1. Majnfajajt Teoritis  

a. Memberikajn informajsi dajlajm menggunajkajn metode 

think pajir sha jre dajlajm proses menga jjajr serta j 

memperkajyaj khajzajnajh ilmu pengetajhuajn terutajmaj dajlajm 

bidajng pendidikajn. 

b. Menajmbajh referensi ajtaju rujukajn model pembela jjajrajn 

ajlternajtive yajng dajpajt diterajpkajn untuk mengajnajlisis 

penelitiajn terdajhulu. 

 

2. Majnfajajt Prajktis 

a. Bajgi pesertaj didik, sebajgaji ajcuajn untuk dajpajt memajhajmi 

konsep dengajn bajik dajn meningkajtkajn keterajmpilajn 

berpikir dajn hajsil belajjajr pesertaj didik. 

b. Bajgi guru, hajsil penelitiajn ini dihajrajpkajn dajpajt 

digunajkajn sebajgaji sajlajh sajtu ajlternajtive model 

pembelajjajrajn dajlajm upajyaj meningkajtkajn hajsil belajjajr 

pesertaj didik sertaj mengurajngi dominajsi guru dajlajm 

pembelajjajrajn. 

c. Bajgi sekolajh, hajsil penelitiajn ini dihajrajpkajn bermajnfajajt 

sebajgaji majsukajn untuk meningka jtkajn mutu proses 

belajjajr mengajjajr. 

d. Bajgi pembajcaj, hajsil penelitiajn ini dihajrajpkajn menajmbajh 

informajsi, wajwajsajn, dajn pengetajhuajn terutajmaj 

mengenaji majsajlajh yajng terkajit dengajn model 

pembelajjajrajn kooperajtif tipe thimk pajir sha jre. 

e. Bajgi peneliti selajnjutnyaj, hajsil penelitiajn ini dihajrajpkajn 

dajpajt merajngsajng peneliti berikutnyaj untuk meneliti 

lebih mendajlajm tentajng upajyaj dajlajm meningkajtkajn hajsil 

belajjajr pesertaj didik. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu 

1. Penelitialjn yaljng dilaljkukaljn oleh Yualjn Septi Haljndaljyaljni taljhun 

2020. Penelitialjn tersebut mengungkaljpkaljn baljhwa lj 

berdaljsaljrkaljn raljtalj-raljtalj aljnaljlisis pengaljruh model pembela ljjaljraljn 
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kooperaljtif tipe TPS terhaljdaljp berpikir kritis, ra ljtalj-raljtalj effect 

size berpikir kritis peserta lj didik yaljitu 0,62 dengaljn kaljtegori 

efek sedaljng. Sedaljngkaljn raljtalj-raljtalj aljnaljlisis pengaljruh model 

pembelaljjaljraljn tipe TPS terhaljdaljp haljsil belaljjaljr pesertalj didik, 

raljtalj-raljtalj effect size pesertalj didik yaljitu 1,30 dengaljn kaljtegori 

efek saljngaljt besar.
23

 

2. Berdaljsaljrkaljn penelitialjn Syaljfrialjl taljhun 2018. Penelitia ljn 

tersebut mengungkaljpkaljn baljhwalj tipe pembelaljjaljraljn kooperaljtif 

yaljng menghaljsilkaljn pengaljruh paljling besaljr daljn konsisten 

aljdaljlaljh Tipe Problem Ba ljsed Lealjrning (effect size = 1,80, 

berkontribusi sebesa ljr 17,97%). Paljdalj jenjaljng pendidikaljn 

yaljng berbedalj, model pembela ljjaljraljn kooperaljtif berkontribusi 

besaljr paljdalj tingkaljt SMAlj yaljitu (effect size = 0,79, 

berkontribusi sebesaljr 35,33%).
24

 

3. Penelitialjn yaljng dilaljkukaljn oleh Paljraljmitalj Indaljh Widyaljstuti daljn 

Theresialj Sri Raljhaljyu taljhun 2021 mengungka ljpkaljn baljhwa lj 

model Think Paljir Shaljre daljn Two Staljy Two Straljy daljpaljt 

meningkaljtkaljn kemaljmpualjn pemecaljhaljn maljsaljlaljh Maljtemaljtika lj 

paljdalj pesertalj didik Sekolaljh Daljsaljr. Implikaljsi penelitialjn ini 

model pembelaljjaljraljn tersebut daljpaljt diteraljpkaljn sehinggalj daljpaljt 

meningkaljtkaljn sualjsaljnalj belaljjaljr yaljng menyenaljngkaljn daljn 

meningkaljtkaljn kemaljmpualjn pemecaljhaljn maljsaljlaljh.
25

 

4. Penelitialjn yaljng dilaljkukaljn oleh Sedaljt Turgut taljhun 2018 

mengungkaljpkaljn baljhwalj daljlaljm Interna ljtiona ljl Journaljl of 

Instruction yaljng berjudul “The Effects of Coopera ljtive 

Lea ljrning on Maljthemaljtics A ljchievement in Turkey: A lj Meta lj-

A ljnaljlysis Study”. Haljsil metalj-aljnaljlisis terhaljdaljp 47 studi 

menunjukkaljn terhaljdaljp pengaljruh positif pembela ljjaljraljn 

kooperaljtif terhaljdaljp prestaljsi maljtemaljtikalj dengaljn effect size 

                                                             
23 Yualn Septial Halndalyalni, “Metal Alnallisis Pengalruh Model Pembelaljalra ln 

Kooperaltif Tipe Think Palir Shalre (TPS) Terhaldalp Keteralmpilaln Berpikir Kritis Daln 

Halsil Belaljalr Peserta l didik,” SELL Journall 5, No. 1 (2020), hlm. 55. 
24 Syalfriall, “Metal-Alnallisis Cooperaltive Lealrning Terhaldalp Kemalmpua ln 

Berpikir Kritis Palda l Pembelaljalraln IPAl/Fisikal Siswal.” Journal of Teaching and 

Learning Physics 3 (2018), No. 1, hlm. 21-23. 
25 Widyalstuti dan Ralhalyu, “Metal-Alnallisis Efektivitals Penggunalaln Model 

Pembelaljalraln Tipe TPS Daln TSTS Terhaldalp Kemalmpualn Memecalhkaln Malsallalh 

Maltemaltikal SD,” Jurnal Mimbar Ilmu (2021), No. 1, hlm. 79. 
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0,840 daljn sta ljndaljrd error 0,077 menggunaljkaljn aljnaljlisis 

ra ljndom effects model. Effect size tersebut bera ljdalj daljlaljm 

kaljtegori sedaljng.
26

 

5. Penelitialjn yaljng dilaljkukaljn oleh Gulfer Ca ljpaljr 2015 

mengungkaljpkaljn baljhwalj daljlaljm jurnaljl Educaljtionaljl Science: 

Theory aljnd Pra ljctice yaljng berjudul “Effica ljcy of the 

Coopera ljtive Lea ljrning Method on Ma ljthemaljtics A ljchievement 

a ljnd Aljttitude: A lj Meta lj-A ljnaljlysis Resea ljrch”. Haljsil metalj-

aljnaljlisis terhaljdaljp 26 studi menunjukka ljn terdaljpaljt pengaljruh 

positif signifikaljn dengaljn kaljtegori sedaljng pembelaljjaljraljn 

kooperaljtif terhaljdaljp prestaljsi maljtemaljtikalj dengaljn effect size 

sebesaljr 0,59. Sementa ljralj pengaljruh pembelaljjaljraljn kooperaljtif 

terhaljdaljp sikaljp beraljdalj paljdalj kaljtegori kecil, positif da ljn 

signifikaljn.
27

 

 

H. Sistematika Penelitian  

Sistemaljtik pembaljhaljsaljn merupaljkaljn susunaljn pembaljhaljsaljn yaljng 

berisikaljn haljl-haljl daljlaljm penelitialjn. Dimaljnalj aljntaljralj saljtu baljb 

dengaljn baljb laljinnyalj saljling berhubungaljn daljn tidaljk daljpaljt 

dipisaljhkaljn. Untuk mencaljpalji sualjtu tujualjn yaljng dihaljraljpkaljn, maljkalj 

sistemaljtikalj pembaljhaljsaljn terbaljgi beberaljpalj baljb dialjntaljraljnya lj 

sebaljgalji berikut: 

Baljb I, berisikaljn haljl-haljl yaljng melaljtaljrbelaljkaljngi aljpa lj 

penyebaljb daljri penelitialjn ini terkaljit dengaljn metalj aljnaljlisis model 

pembelaljjaljraljn Kooperaljtif Tipe Think Pa ljir Shaljre terhaljdaljp haljsil 

belaljjaljr pesertalj didik daljn didukung dengaljn aljdaljnyalj penelitialjn 

yaljng relevaljn. 

Baljb II, berisikaljn tentaljng laljndaljsaljn teori yaljng digunaljkaljn. 

Laljndaljsaljn teori menjelaljskaljn tentaljng metalj aljnaljlisis, model 

pembelaljjaljraljn Kooperaljtif Tipe Think Pa ljir Shaljre, haljsil belaljjaljr daljn 

                                                             
26 Sedalt Turgut alnd Ilknur Gülşen Turgut, “The Effects of Cooperaltive 

Lealrning on Malthema ltics Alchievement in Turkey: Al Metal-Alnallysis Study,” 
Internaltionall Journall of Instruction 11, No. 3 (2018), hlm. 663, 

https://doi.org/10.12973/IJI.2018.11345Al. 
27 Gulfer Calpalr alnd Kalmuraln Talrim, “Efficalcy of the Coopera ltive Lealrning 

Method on Malthemaltics Alchievement alnd Alttitude: Al Metal-Alnallysis Resealrch,” 
Kuralm ve Uygulalma ldal Egitim Bilimleri 15, No. 2 (2015), hlm. 553, 

https://doi.org/10.12738/estp.2015.2.2098. 
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laljmaljn jurnaljl yaljng digunaljkaljn seperti Google Scholaljr ERIC 

(Educaljtion Resources Informaljtion Center) daljn PoP (Publish or 

Perish). 

Baljb III, berisikaljn tentaljng metode penelitialjn. Paljdalj baljb 

ini, penulis mengulaljs haljl-haljl seperti waljktu daljn tempaljt penelitialjn, 

pendekaljtaljn daljn jenis penelitialjn, populaljsi saljmpel, teknik 

pengumpulaljn daljtalj, teknik aljnaljlisis daljn instrumen penelitialjn. 

Baljb IV, berisikaljn tentaljng haljsil daljn pembaljhaljsaljn 

mengenalji penelitialjn yaljng dilaljkukaljn. Paljdalj baljb ini penulis 

memaljpaljrkaljn daljtalj-daljtalj haljsil yaljng diperoleh. 

Baljb V, berisikaljn tentaljng kesimpulaljn daljri haljsil penelitialjn 

yaljng dilaljkukaljn. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Meta Analisis 

1. Definisi Meta Analisis 

Meta-analisis merupakan salah satu bentuk penelitian, 

dengan menggunakan data penelitian-penelitian yang lain 

atau data penelitian yang telah ada (data sekunder)
28

, meta-

analisis juga merupakan sintesis studi yang empiris yang 

menggabungkan temuan studi yang berbeda dan serupa, dan 

lebih komprehensif, praktis dan dan resistif terhadap 

keterbatasan studi
29

. Meta-analisis juga merupakan metode 

penelitian kuantitatif dengan cara menganalisis data 

kuantitatif dari hasil penelitian sebelumnya untuk menerima 

atau menolak hipotesis yang diajukan dalam penelitian-

penelitian tersebut. Namun, meta-analisis juga dapat 

dilakukan terhadap berbagai studi observasional untuk 

menghasilkan kesimpulan dari penggabungan hasil 

penelitian
30

. Berikut adalah beberapa contoh definisi meta 

analisis. Meta analisis adalah : 

a. Menurut Jesson meta analisis merupakan teknik statistik 

yang telah dikembangkan untuk menggabungkan hasil 

kuantitatif yang diperoleh dari studi independen yang 

telah dipublikasikan.
31

 

b. Menurut Mike Allen, Meta analisis merupakan teknik 

mengumpulkan data dan meringkas  report yang ada. 

                                                             
28 Nevin Kozcu Cakır et al., “Pengaruh Model Pembelajaran 5E Terhadap 

Prestasi Akademik, Sikap Dan Keterampilan Proses Sains : Studi Meta-Analisis,” 

Jurnal Studi Pendidikan Dan Pelatihan 5, No. 11 (2017), hlm. 1–14. 
29 AgustinaLisa Hamdu Ghullam, “Jurnal Penelitian Pendidikan,” Jurnal 

Penelitian Pendidikan Eropa 9, No. 2 (2020), hlm. 1–11. 
30 Ibid. 
31 Jill K Jesson, Lydia Matheson, and Fiona M Lacey, “Doing Your Literature 

Revies Traditional and Systematic Technique,” London : Sage Publication, No. 9 

(2011), hlm. 129. 
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Teknik ini digunakan untuk mengurangi dan 

mengeliminasi berbagai sumber dalam artefak dan 

statistical error.
32

 

c. Menurut John E Hunter “Meta-analysis is not a fad. It is 

rooted in the fundamental values of the scientific 

enterprise: replicability, quantification, casual and 

correlational analysis. Valuable information is 

needlessly scattered in individual studies. The ability of 

social scientists to deliver generalizable answers to 

basic questions of policy is too serious a concern to 

allow us to treat research integration lightly. The 

potential benefits of the meta-analysis method seem 

enormous”.33
 

d. Menurut Glass, “Meta analysis refers to the analysis of 

analyses. Meta-analysis to refer to the statistical 

analysis of a large collection of analysis results from 

individual studies for the purpose of integrating the 

findings. It connotes a rigorous alternative to the 

casual, narrative discussions of research studies which 

typity our attempts to make sense of the rapidly 

expanding research literature”.34
 

Berdasarkan dari berbagai definisi yang diberikan, para 

ahli sepakat bahwa teori meta analisis yang dikembangkan 

oleh Glass sebagai teori dasar dan acuan dalam pembahasan 

mengenai meta analisis kedepannya. 

Glass mengungkapkan bahwa Meta analisis merupakan 

analisis kuantitatif dan menggunakan sejumlah data yang 

cukup banyak, serta menerapkan metode statistik dengan 

mempraktekkannya dalam mengorganisasikan sejumlah 

                                                             
32 Mike Allen et al., “Interpersonal Communication Reseach Advances 

Through Meta-Analysis,” London : Lawrence Erlbaum Associates Publisher, No. 3 
(2012) , hlm. 82. 

33 John E Hunter and Frank L Schmidt, “Methods of Meta-Analysis 

Corrocting Error and Bias in Research Findings,” California : Sage Publication 2, No. 

7 (2004), hlm. 32. 
34 Gene V Glass, “Primary Secondary and Meta-Analysis of Reseacrh” 5, No. 

10 (1981), hlm. 3–8. 
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informasi yang berasal dari sampel besar yang fungsinya 

untuk melengkapi maksud-maksud lainnya. Meta-analisis 

merupakan metode penelitian yang semakin populer 

digunakan untuk meringkas hasil penelitian secara 

homogen
35

. Meta-analisis banyak digunakan dalam kajian 

teori penelitian. Selain itu, meta-analisis dapat menjadi 

sumber dalam pembuatan kebijakan. Bagi peneliti, penting 

untuk mengetahui metode dalam melakukan meta-analisis. 

Oleh karena itu, meta-analisis sebaiknya dijadikan topik 

dalam mata kuliah pengenalan metodologi penelitian
36

. 

Meta-analisis juga mengacu pada analisis di atas analisis. 

Meta-analisis mengacu pada analisis statistik dari koleksi 

besar hasil analisis dari studi individu untuk tujuan 

mengintegrasikan temuan
37

. 

Penelitian ini juga sering disebut dengan meta research 

(Riset Meta), karena analisa yang digunakan disebut dengan 

Meta Analysis (Analisis Meta). Penelitian ini menggunakan 

artikel jurnal sebagai sumber datanya. Dalam penelitian ini, 

peneliti akan mengkaji penelitian-penelitian yang 

berhubungan dengan tema yang akan diteliti. Dengan 

melakukan pengkajian data tersebut, peneliti bisa mengetahui 

kelebihan, kekurangan, kelemahan, bahkan kesalahan dari 

masing-masing penelitian tersebut. Meta-analisis juga 

disebut sebagai sintesis penelitian kuantitatif, adalah 

pendekatan yang dapat meringkas dan membandingkan data 

secara empiris. Ada dua jenis meta-analisis yang pertama 

perbandingan dan korelasi kelompok dan yang kedua 

                                                             
35 Hakan Saraç, “Pengaruh Praktek Pendidikan IPA , Teknologi , Teknik Dan 

Matematika Terhadap Hasil Belajar Siswa :,” TOJET:The Turkish Online Journal 17, 

No. 2 (2018), hlm. 1–18. 
36 Rizqa Devi Anazifa Heri Retnawati, Ezi Apino, Kartianom, Hasan Djidu, 

Pengantar Meta Analisis, ed. Ezi Apino, Pertama (Sorowajan Baru Yogyakarta, 
2018). 

37 Tarik Talan, “Pengaruh Mobile Learning Terhadap Kinerja Pembelajaran : 

Studi A Meta-Analysis Tarik Talan Universitas Sains Dan Teknologi Islam Gaziantep 

, Turki Abstrak Namun, Ketika Penelitian Terbaru Tentang Pembelajaran Mobile 
Ditinjau , Terlihat Bahwa Struktur Teori,” Ilmu Pendidikan Teori & Praktek 20, No. 1 

(2020), hlm. 1–25. 
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merupakan meta-analisis transaksi yang merupakan 

perbandingan nilai ukuran efek yang diperoleh dengan 

mengubah data
38

. 

Meta analisis merupakan proses mengidentifikasi dan 

mengumpulkan serta meninjau kembali berbagai riset 

penelitian. Hal ini bertujuan untuk memperoleh hasil yang 

akurat sesuai dengan variabel yang diteliti serta menjawab 

hipotesis yang telah ditetapkan.
39

 Meta-analisis merupakan 

metode yang dapat menghubungkan hasil kuantitatif dari 

berbagai penelitian untuk menghasilkan rangkuman secara 

keseluruhan atas pengetahuan empiris pada topik tertentu
40

. 

Hal ini digunakan untuk menganalisis kecenderungan sentral 

dan variasi dalam hasil studi, serta digunakan untuk 

mengoreksi kesalahan dalam penelitian. Hasil dari studi 

original biasanya dikonversi ke dalam bentuk matrik umum, 

atau yang disebut dengan effect size, yang kemudian 

dikombinasikan
41

. Hal ini memungkinkan membantu untuk 

mensintesis data dari studi yang menggunakan ukuran yang 

berbeda dari konstruk atau laporan yang sama dengan cara 

yang berbeda. 

Effect size adalah indeks kuantitatif yang digunakan 

untuk merangkum hasil studi dalam meta analisis. Artinya, 

effect size mencerminkan besarnya hubungan antar variabel 

dalam masing-masing studi. Pilihan indeks effect size 

bergantung pada jenis data yang digunakan dalam studi. Ada 

                                                             
38 Taufan Aytac, “Pengaruh Gender Pada Mobbing Yang Dialami Guru Di 

Sekolah : Studi Meta-Analisis,” Jurnal Internasional Pendidikan Progresif 15, No. 6 
(2019), hlm. 1–19. 

39 Anadiroh M, “Studi Meta-Analisis Model Pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL),” (Bachelor’s Thesis, Jakarta: FITK UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta), No. 8 (2019), hlm. 25. 
40 Wahyu Susilowati, “Meta-Analisis Pengaruh Model Inquiry Learning 

Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Profesi Guru 3, 

No. 1 (2020), hlm. 1–6. 
41 Juliandri & Indri Anugraheni, “Meta Analisis Model Pembelajaran Problem 

Solving terhadap Hasil Belajar Fisika,” Jurnal Program Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar 7, No. 2 (2020), hlm. 1–7. 
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empat jenis data dalam penelitian menurut Borenstein, 

Hedges, Higgins, dan Rothstein tahun 2009, yaitu: 

a. Dikotomi 

Pada data yang dibangun secara dikotomi seperti “ya” 

atau “tidak”, hidup atau mati, sukses atau gagal, maka 

effect size yang digunakan berupa relative risk ratio 

(RR), odds ratio (OR), atau risk difference (RD). 

b. Kontinu 

Pada data yang dibangun secara kontinu, seperti bobot 

dan tekanan darah, maka effect size yang digunakan 

antara lain mean difference (MD) atau standardized 

mean difference (SMD). 

c. Time-To-Event atau Survival Time 

Untuk data jenis ini, misalnya waktu kambuh, waktu 

sembuh, maka digunakan rasio hazard. 

d. Ordinal 

Data hasil yang dikategorikan berdasarkan kategori 

tertentu, misal ringan atau sedang atau berat. 

Masing-masing jenis data akan menentukan effect size 

yang digunakan dalam meta-analisis. Berdasarkan uraian di 

atas, maka dapat disimpulkan bahwa meta analisis 

merupakan metode penelitian kuantitatif dengan cara 

menggabungkan data dari beberapa penelitian terdahulu 

dengan kriteria yang telah ditetapkan dan dapat dianalisis. 

Metode meta analisis menurut B. Wilson dan George A. 

Kelley sebagai berikut :
42

 

a. Menetapkan topik yang akan diteliti 

b. Menentukan periode tahun hasil-hasil penelitian  

c. Mencari hasil penelitian yang berkaitan dengan topik  

d. Membaca hasil penelitian terdahulu  

                                                             
42 Y. D Anggreni, Festiyed, dan Asrizal, “Meta-Analisis PengaruhT Based 

Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik SMA Program Studi 
Magister Pendidikan Fisika, FMIPA Universitas Negeri Padang Dosen Program Studi 

Magister Pendidikan Fisika,” Pillar of Physics Education 12, No. 4 (2019), hlm. 881. 
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e. Memfokuskan penelitian pada masalah, metode, jenis 

penelitian, waktu penelitian, populasi sampel, teknik 

analisis data dan hasil 

f. Mengkategorikan masing-masing penelitian 

g. Membandingkan hasil semua penelitian 

h. Menganalisis kesimpulan yang ditemukan dengan 

mengkaji hasil-hasil penelitian 

2. Tahapan Meta Analisis 

Meta-analisis dapat dikatakan sebagai suatu penelitian 

tersendiri. Subjek dalam meta-analisis adalah hasil penelitian 

yang akan disertakan dalam meta-analisis. Proses sistematika 

review meliputi beberapa tahapan yang selaras dengan 

penelitian primer. Terdiri dari perumusan masalah, 

pengumpulan data sampling, analisis data, interpretasi, dan 

presentasi hasil. Berikut merupakan proses tahapan meta-

analisis. 

Tabel 2.1 Tahapan Meta Analisis
43

 

Tahapan Sistematik Review Penjelasan 

Memformulasikan topik 

(Topic formulation) 

Pertanyaan terpusat, hipotesis, 

objektif 

 Pengembangan protokol; 

spesifikasikan masalah atau 

kondisi, populasi, setting, 

intervensi dan hasil yang 

menarik; spesifikasi studi 

dengan kriteria inklusif dan 

eksklusif 

Desain studi secara 

keseluruhan (Overall study 

design) 

Mengembangkan rencana 

pengambilan sampel; sampel 

unit penelitian; pertimbangan 

                                                             
43 Emma, “Studi Meta Analisis Pendekatan Science, Technology, 

Engineering, Art and Mathematics (STEAM).” Jurnal Pendidikan Guru, No. 6 

(2017), hlm. 43. 
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Tahapan Sistematik Review Penjelasan 

universal dari semua studi yang 

relevan; memperoleh studi 

Pengambilan sampel 

(sampling) 

Data berasal (diekstraksi) dari 

penelitian ke form standarisasi 

Analisis data (Data analysis) Mendeskripsikan data (cek 

kualitas, sampel, dan 

karakteristik intervensi 

penelitian; menghitung effect 

size; menghitung effect size dan 

menilai heterogenitas (meta-

analisis); mengakumulasikan 

meta-analisis, analisis subgrup 

dan moderat, analisis 

sensitivitas, analisis publikasi 

dan bias sampel; meta regresi; 

deskripsi hasil dalam bentuk 

naratif, tabel dan grafik; 

interpretasi dan diskusi; 

implikasi kebijakan, praktik dan 

penelitian lebih lanjut 

 

3. Kelebihan dan Kelemahan Meta Analisis  

Meta-analisis memungkinkan kita untuk 

mengkombinasikan berbagai macam hasil penelitian dengan 

cara kuantitatif. Meta-analisis juga mampu menggambarkan 

hubungan antara penelitian dengan baik, sehingga dapat 

mengatasi adanya perbedaan hasil antar penelitian. Selain itu, 

sifat meta analisis yang lebih objektif daripada narrative 

review, memungkinkan meta-analisis lebih fokus pada data , 

bukan fokus pada kesimpulan dari berbagai macam studi. 

Terlebih lagi, meta analisis lebih mudah dilakukan karena 

dilakukan secara kuantitatif dan berfokus pada effect size. 



 

 
22 

Meta-analisis juga memiliki kelebihan dan kekurangan, 

yaitu: 

a. Kelebihan Meta Analisis 

Terdapat beberapa kelebihan dari meta analisis antara 

lain :
44

 

1) Mengkombinasikan berbagai hasil penelitian yang 

telah ada 

2) Fokus menyimpulkan hasil-hasil yang tidak signifikan 

sehingga mendapatkan hasil yang signifikan 

3) Meta analisis dapat menjawab pertanyaan seputar 

hasil yang terjadi dari berbagai macam studi 

4) Lebih banyak mengambil sampel sehingga hasil nya 

lebih tepat 

5) Lebih sedikit pandangan dan penilaian  

b. Kelemahan Meta Analisis  

Selain terdapat kelebihan, meta analisis juga terdapat 

kelemahan antara lain :
45

 

1) Membutuhkan waktu yang lebih lama dalam 

menyelesaikan reviewnya  

2) Bias pada pengambilan sampel dan publikasi. Bias 

disebabkan karena kekeliruan dari tiap-tiap studi.  

3) Meta analisis sering mempublikasikan hasil yang 

signifikan, sedangkan hasil yang tidak signifikan 

tidak dipublikasikan 

4) Tidak cocok diterapkan pada sampel datanya kecil 

5) Metode meta analisis bersifat meratakan sesuatu, jadi 

jika ada yang berbeda akan dipandang sama oleh 

metode ini 

6) Dapat menyebabkan kesalahan metodologi 

7) Kekurangan lainnya adalah adanya bias pada 

pengambilan sampel dan publikasi. Bias pada 

                                                             
44 Edy Chandra, “Efektivitas Media Pembelajaran Dalam Pembelajaran 

Biologi (Meta Analisis Terhadap Penelitian Eksperimen Dalam Pembelajaran 

Biologi),” Holistik 12, No. 1 (2011), hlm. 103–28. 
45 Odhitya Desta Triswidrananta et al., “Meta-Analysis Variasi Minat Bidang 

Penelitian Pada Mahapeserta didik D3 Manajemen Informatika Jurusan Teknologi 

Informasi Di Politeknik Negeri Malang,” No. 11 (2017.), hlm.  94–99. 
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pengambilan sampel disebabkan karena 

ketidakseragaman tiap-tiap studi. Pada bias publikasi 

disebabkan karena data yang digunakan cenderung 

merupakan data yang telah terpublikasi yang 

biasanya datanya signifikan, sedangkan data yang 

cenderung tidak signifikan tidak dipublikasikan.  

8) Selain masalah bias sampel dan publikasi, kekurangan 

lainnya adalah studi yang digunakan dalam meta-

analisis tidak sebanding atau sering dikenal dengan 

analogi apel dan orange. Analogi tersebut memiliki 

arti bahwa dalam meta-analisis dapat ditemukan 

studi-studi yang berbeda dalam analisis yang sama.  

 

B. Model Pembelajaran  

1. Pengertian Model Pembelajaran  

Model pembelajaran sangat erat kaitannya dengan gaya 

belajar peserta didik dan gaya mengajar guru. Melalui model 

pembelajaran, guru dapat membantu peserta didik untuk 

mendapatkan informasi, keterampilan, cara berpikir, dan 

mengekspresikan idenya. Menurut Trianto  mengemukakan 

bahwa “Model pembelajaran adalah suatu pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan 

pembelajaran di kelas atau pembelajaran tutorial”.
 46

 

Sedangkan pengertian menurut Syaiful Sagala 

mengemukakan bahwa model pembelajaran adalah kerangka 

konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar peserta didik untuk 

mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai 

pedoman bagi perancang pembelajaran dan guru dalam 

merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar mengajar.
 

47
   

                                                             
46 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hlm 

12. 
47 Asih Widi Wisudawati and Eka Sulistyowati, Metodologi Pembelajaran 

IPA (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), hlm. 89. 
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Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan 

para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa model pembelajaran 

adalah suatu pola pembelajaran yang tergambar dari awal 

hingga akhir kegiatan pembelajaran yang tergambar dari 

awal hingga akhir kegiatan pembelajaran yang tersusun 

secara sistematika dan digunakan sebagai pedoman untuk 

merencanakan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. 

2. Karakteristik Model Pembelajaran  

Model pembelajaran menurut Ismail dalam Widdiharto 

mempunyai empat ciri khusus yaitu :
 48

 

a. Rasional teoritik yang logis yang disusun oleh 

penciptanya 

b. Tujuan pembelajaran yang hendak dicapai 

c. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model 

tersebut berhasil 

d. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan 

pembelajaran tercapai 

Sedangkan menurut Rangke I. Tobeng, dkk sebagaimana 

dikutip oleh Indrawati dan Wawan Setiawan 

mengidentifikasi lima karakteristik suatu model 

pembelajaran yang baik, yang meliputi berikut ini :
 49

 

a. Prosedur Ilmiah  

Suatu model pembelajaran harus memiliki suatu 

prosedur yang sistematik untuk mengubah tingkah laku 

peserta didik atau memiliki sintaks yang merupakan 

urutan langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan 

guru dan peserta didik. 

b. Spesifikasi hasil belajar yang direncanakan  

Suatu model pembelajaran menyebutkan hasil-hasil 

belajar secara rinci mengenai penampilan peserta didik. 
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c. Spesifikasi lingkungan belajar  

Suatu model pembelajaran menyebutkan secara tegas 

kondisi lingkungan di mana respon peserta didik 

diobservasi. 

 

d. Kriteria penampilan  

Suatu model pembelajaran merujuk pada kriteria 

penerimaan penampilan yang diharapkan dari para 

peserta didik. Model pembelajaran merencanakan 

tingkah laku yang diharapkan dari peserta didik yang 

dapat didemonstrasikannya setelah langkah-langkah 

mengajar tertentu. 

e. Cara-cara pelaksanaan  

Semua model pembelajaran menyebutkan mekanisme 

yang menunjukan reaksi peserta didik dan interaksinya 

dengan lingkungan. 

Berdasarkan beberapa ciri khusus dan karakteristik 

model pembelajaran tersebut di atas, dapat disimpulkan 

bahwa sebelum mengajar guru harus menentukan model 

pembelajaran yang akan digunakan. Dengan model 

pembelajaran, guru dapat melaksanakan proses pembelajaran 

sesuai dengan pola, tujuan, tingkah laku, lingkungan dan 

hasil belajar yang direncanakan. Dengan demikian proses 

pembelajaran akan berjalan baik dan tepat sesuai dengan 

mata pelajaran. 

C. Model Pembelajaran Think Pair Share  

1. Pengertian Model Pembelajaran Think Pair Share 

Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran dimana 

peserta didik dalam kelompok kecil saling membantu belajar 

satu sama lainnya. Kelompok-kelompok tersebut 

beranggotakan peserta didik dengan hasil belajar tinggi, rata-

rata, rendah, laki-laki dan perempuan, peserta didik dengan 

latar belakang suku berbeda untuk mencapai suatu 



 

 
26 

penghargaan bersama.
50

 Dalam pembelajaran kooperatif, 

belajar dikatakan belum selesai jika salah satu teman dalam 

kelompok belum menguasai bahan pelajaran. Menurut 

Johnson dan Johnson, kooperatif adalah mengelompokkan 

peserta didik dalam kelas ke dalam suatu kelompok kecil agar 

peserta didik dapat bekerja sama dengan kemampuan 

maksimal yang mereka miliki dan mempelajari satu sama lain 

dalam kelompok tersebut.
51

 

Sedangkan Think-Pair-Share merupakan salah satu model 

pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi 

pola interaksi peserta didik. Model ini juga disebut dengan 

berpikir-berpasangan-berbagi. Model belajar ini, mula-mula 

dikembangkan oleh Frank Lyman dkk dari Universitas 

Maryland. Ini merupakan cara yang efektif untuk mengelola 

pola diskusi di dalam kelas, strategi ini menentang asumsi 

bahwa seluruh resitasi dan diskusi perlu dilakukan didalam 

setting kelompok dimana guru mengajukan pertanyaan kepada 

seluruh kelas dan peserta didik memberikan jawaban dan 

ditunjuk.
52

 

Pembelajaran Think-Pair-Share (TPS) memiliki prosedur 

yang ditetapkan secara implisit untuk memberi peserta didik 

waktu lebih banyak untuk berpikir, menjawab permasalahan 

dan saling membantu satu sama lain. Prosedur tersebut telah 

disusun dan dibentuk sedemikian rupa sehingga dapat 

memberikan waktu yang lebih banyak kepada peserta didik 
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untuk dapat berpikir dan merespon yang nantinya akan 

membangkitkan partisipasi peserta didik.
53

 

Teknik ini memberi peserta didik kesempatan untuk 

bekerja sendiri serta bekerja sama dengan orang lain. Dengan 

metode klasikal yang memungkinkan hanya satu peserta didik 

yang maju dan membagikan hasilnya untuk seluruh kelas, 

teknik Think-Pair-Share ini memberi kesempatan sedikitnya 

delapan kali lebih banyak kepada peserta didik untuk dikenali 

dan menunjukkan partisipasi mereka kepada orang lain, yaitu 

pada saat guru mempresentasikan sebuah pelajaran di kelas, 

peserta didik duduk berpasangan di dalam tim mereka.
54

 

Tujuan dari pembelajaran ini yaitu: (a) teknik ini 

mendorong kerja sama, melatih keterampilan lisan dan 

mendengarkan, melatih kecakapan berdebat dan memberi 

keputusan. Bersamaan hal ini memperkuat kecerdasan 

interpersonal, linguistik dan logika. (b) untuk 

mempresentasikan dan mempertahankan suatu posisi, 

berargumentasi dan berkompromi, melatih tanggung jawab 

kelompok. (c) teknik ini menuntut semua anggota kelompok 

untuk belajar.
55

 

Menurut Lie, kelebihan dari Think-Pair-Share adalah (a) 

akan meningkatkan partisipasi peserta didik, (b) cocok untuk 

tugas sederhana, (c) lebih banyak memberi kesempatan untuk 

kontribusi masing-masing anggota kelompok, (d) interaksi 

lebih mudah, dan (e) lebih mudah dan cepat membentuk 

kelompok.
56

 Sedangkan kekurangan dari Think-Pair-Share 
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adalah: (a) banyak kelompok yang melapor dan perlu 

dimonitor, (b) lebih sedikit ide yang muncul, dan (c) tidak ada 

penengah jika terjadi perselisihan dalam kelompok.
57

 

 

 

2. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif Tipe Think 

Pair Share 

Langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe Think-

Pair-Share adalah tiga langkah utama yang terdiri dari Think 

(berpikir secara individu), Pair (berpasangan dengan teman 

sebangku), dan Share (berbagi jawaban dengan pasangan lain 

atau seluruh kelas).
58

 

a. Think (Berpikir) 

Pada tahap Think, peserta didik diminta untuk 

berpikir secara mandiri mengenai pertanyaan atau 

masalah yang diajukan. Pada tahapan ini, peserta didik 

sebaiknya menuliskan jawaban mereka, hal ini karena 

guru tidak dapat memantau semua jawaban peserta didik 

satu per satu sehingga dengan catatan peserta didik 

tersebut, guru dapat memantau semua jawaban dan 

selanjutnya akan dapat dilakukan perbaikan dan pelurusan 

atas konsep-konsep maupun pemikiran yang masih salah. 

Dengan adanya tahap ini, maka guru dapat mengurangi 

masalah dari adanya peserta didik yang mengobrol karena 

pada tahap Think ini mereka akan bekerja sendiri untuk 

dapat menyelesaikan masalah. 

b. Pair (Berpasangan) 

 Langkah selanjutnya adalah berpasangan dengan 

teman disampingnya, misalnya teman sebangkunya. Ini 

dilakukan agar peserta didik yang bersangkutan dapat 

bertukar informasi satu sama lain dan saling melengkapi 

ide-ide atau jawaban yang belum terpikirkan pada tahap 
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29 

Think. Pada tahap ini bahwa ada dua orang peserta didik 

untuk setiap pasangan. Langkah ini dapat berkembang 

dengan meminta pasangan lain untuk membentuk 

kelompok berempat dengan tujuan memperkaya 

pemikiran mereka sebelum berbagi dengan kelompok lain 

yang lebih besar, misalnya kelas. Namun dengan 

pertimbangan tertentu, terkadang kelompok yang besar 

akan bersifat kurang efektif karena akan mengurangi 

ruang dan kesempatan bagi tiap individu untuk berpikir 

dan mengungkapkan idenya. 

c. Share (Berbagi) 

Pada tahap ini setiap pasangan atau kelompok 

kemudian berbagi hasil pemikiran, ide, dan jawaban 

mereka dengan pasangan atau kelompok lain atau bisa ke 

kelompok yang lebih besar yaitu kelas. Langkah ini 

merupakan penyempurnaan langkah-langkah sebelumnya, 

dalam artian bahwa langkah ini menolong agar semua 

kelompok berakhir pada titik yang sama yaitu jawaban 

yang paling benar. Pasangan atau kelompok yang 

pemikirannya masih kurang sempurna atau yang belum 

menyelesaikan permasalahannya diharapkan menjadi 

lebih memahami pemecahan masalah yang diberikan 

berdasarkan penjelasan kelompok lain yang 

berkesempatan untuk mengungkapkan pemikirannya. 

Atau jika waktu memungkinkan, dapat juga memberi 

kesempatan pada semua kelompok untuk maju dan 

menyampaikan hasil diskusinya bersama pasangannya. 

Pada kesempatan ini guru dalam meluruskan dan 

mengoreksi maupun memberikan penguatan jawaban di 

akhir pembelajaran. 
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3. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Think Pair Share 

Setiap strategi, metode, maupun model pembelajaran, 

tidak akan ada sesuatu hal yang sempurna dan dapat 

digunakan dalam setiap pembelajaran. Setiap jenis 

pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kekurangannya.
59

 

a. Kelebihan 

1) Meningkatkan partisipasi peserta didik. 

2) Lebih banyak kesempatan untuk kontribusi masing-

masing anggota kelompok. 

3) Interaksi lebih mudah. 

4) Lebih banyak ide muncul. 

5) Lebih banyak tugas yang bisa dilakukan. 

6) Guru mudah memonitor. 

b. Kekurangan 

1) Jika ada perselisihan tidak ada penengah. 

2) Membutuhkan lebih banyak waktu. 

3) Membutuhkan sosialisasi yang lebih baik. 

4) Kurang kesempatan untuk kontribusi individu. 

5) Peserta didik kurang mudah melepaskan diri dari 

keterlibatan dan tidak memperhatikan. 

 

D. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar  

Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran 

untuk mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai bahan 

yang diajarkan. Hasil belajar berasal dari dua kata yaitu 

“hasil” dan “belajar”. Hasil (product) merupakan suatu 

perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses 

yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional.
60

 

Sedangkan belajar adalah tahapan perubahan seluruh tingkah 
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laku individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman 

dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses 

kognitif.
 61

 Perubahan tingkah laku dalam hal ini seperti 

tingkah laku yang diakibatkan oleh proses kematangan fisik, 

keadaan mabuk, lelah, dan jenuh tidak dipandang sebagai 

proses belajar. Sebelum ditarik kesimpulan tentang 

pengertian hasil belajar, terlebih dahulu dipaparkan beberapa 

pengertian hasil belajar dari beberapa ahli, diantaranya: 

a. Menurut Nana Syaodih Sukmadinata hasil belajar 

merupakan realisasi potensial atau kapasitas yang 

dimiliki seseorang. Penguasaan hasil belajar seseorang 

dapat dilihat dari perilakunya, baik perilaku dalam 

bentuk penguasaan pengetahuan, keterampilan berpikir 

maupun keterampilan motorik.
62

 

b. Menurut Gagne dan Briggs hasil belajar adalah sebagai 

kemampuan yang diperoleh seseorang sesudah mengikuti 

proses belajar.
63

 

c. Menurut Asep Jihad hasil belajar adalah perubahan 

tingkah laku peserta didik secara nyata setelah dilakukan 

proses belajar mengajar yang sesuai tujuan 

pembelajaran.
64

 

d. Menurut Winkel hasil belajar adalah perubahan yang 

mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan 

tingkah lakunya.
65

 

Berdasarkan uraian definisi-definisi di atas dapat ditarik 

kesimpulan hasil belajar adalah suatu hasil yang telah dicapai 

setelah mengalami proses belajar atau setelah mengalami 

interaksi dengan lingkungannya guna untuk memperoleh 
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ilmu pengetahuan yang akan menimbulkan tingkah laku 

sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

2. Ruang Lingkup Hasil Belajar 

Ruang lingkup hasil belajar adalah perilaku-

perilaku kejiwaan yang akan diubah dalam proses 

pendidikan. Perilaku kejiwaan itu diklasifikasi dalam tiga 

domain yaitu: 

a. Hasil belajar kognitif meliputi kemampuan menyatakan 

kembali suatu konsep atau prinsip yang telah dipelajari 

dan kemampuan intelektual. Ranah kognitif menurut 

Bloom terdiri atas enam tingkatan yaitu 
66

: 

1) Pengetahuan  

Yaitu kemampuan yang paling rendah tetapi 

paling dasar dalam kawasan kognitif. Pengetahuan 

untuk mengetahui adalah kemampuan untuk 

mengenal atau mengingat kembali suatu objek, ide, 

prosedur, dan lain-lain. Adapun contoh rumusan 

dalam indikator seperti: menceritakan apa yang 

terjadi, mengemukakan arti, menentukan lokasi, 

mendeskripsikan sesuatu, dan menguraikan apa 

yang terjadi. 

2) Pemahaman  

Yaitu pengetahuan terhadap hubungan antar 

faktor-faktor, antar konsep, hubungan sebab akibat, 

dan penarikan kesimpulan. Adapun rumusan dalam 

indikator seperti: mengungkapkan gagasan dengan 

kata-kata sendiri, menjelaskan gagasan pokok, 

menceritakan kembali dengan kata-kata sendiri, dan 

menjelaskan gagasan pokok. 

3) Penerapan  

Yaitu pengetahuan untuk menyelesaikan 

masalah dan menerapkan dalam kehidupan sehari-

hari. Adapun rumusan dalam indikator seperti: 
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melakukan percobaan, menghitung kebutuhan, dan 

membuat peta. 

4) Analisis 

Yaitu penyelesaian atau gagasan dan 

menunjukkan hubungan antar bagian-bagian 

tersebut. Adapun rumusan dalam indikator seperti: 

merumuskan masalah, mengajukan pertanyaan 

untuk memperoleh informasi. 

5) Sintesis 

Yaitu kemampuan untuk menggabungkan 

berbagai informasi menjadi kesimpulan atau 

konsep. Adapun rumusan dalam indikator seperti: 

menentukan solusi masalah, menciptakan produk 

baru dan merancang model mobil mainan. 

6) Evaluasi  

Evaluasi merupakan kemampuan tertinggi 

dari ranah kognitif, yaitu mempertimbangkan dan 

menilai benar salah, baik dan buruk. Adapun 

rumusan dalam indikator seperti: memilih solusi 

yang terbaik, menulis laporan, dan mempertahankan 

pendapat. 

b. Ranah Afektif 

Ranah afektif ialah ranah yang berkaitan dengan 

sikap dan nilai. Adapun ranah afektif dibagi menjadi 

lima tingkat yaitu 
67

: 

1) Receiving atau Attending (menerima atau 

memperhatikan) 

Yaitu kepekaan seseorang dalam menerima 

rangsangan dari luar yang datang kepadanya dalam 

bentuk masalah, gejala, situasi, dan lain-lain. 

2) Responding (Menanggapi) 

Yaitu kesediaan memberikan respons 

berpartisipasi. 
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3) Valuing (Menilai atau menghargai) 

Yaitu kesediaan untuk menentukan pilihan 

sebuah nilai dari rangsangan tersebut. 

4) Organization (Mengorganisasikan) 

Yaitu merupakan pengembangan dari nilai ke 

dalam satu sistem organisasi termasuk di dalam 

hubungan satu dengan yang lain. 

5) Characterization (Karakterisasi) 

Yaitu keterpaduan sistem nilai yang telah 

dimiliki oleh seseorang yang mempengaruhi pola 

kepribadian dan tingkah lakunya. 

c. Ranah Psikomotorik  

Ranah psikomotor ialah ranah yang berkaitan 

dengan keterampilan atau keterampilan bertindak 

setelah seseorang menerima pengalaman belajar. Ranah 

psikomotor menurut Simpson terdiri atas enam 

tingkatan yaitu
68

: 

1) Persepsi 

Kemampuan membedakan suatu gejala 

dengan gejala lain.  

2) Kesiapan 

Contoh mengetik, kesiapan sebelum lari, dan 

gerakan sholat. 

 

3) Gerakan Terbimbing  

Kemampuan untuk melakukan sesuatu yang 

dicontohkan seseorang. 

4) Gerakan terbiasa  

Kemampuan yang dicapai karena latihan 

berulang-ulang sehingga menjadi terbiasa. 

5) Gerakan Kompleks 

Kemampuan melakukan serangkaian gerakan 

dengan cara dan urutan yang tepat 
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6) Kreativitas 

Kemampuan menciptakan gerakan-gerakan 

baru yang tidak ada dari yang sebelumnya. 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

adalah faktor internal dan faktor eksternal yaitu 
69

: 

a. Faktor Internal  

Faktor yang berasal dari dalam peserta didik sendiri 

yang meliputi dua faktor yaitu faktor fisiologis 

(jasmani) dan faktor psikologis (rohani). 

1) Faktor fisiologis 

Aspek fisiologis meliputi jasmaniah secara 

umum dan kondisi panca indra. Anak yang segar 

jasmaninya dan kondisi panca indra yang baik akan 

memudahkan anak dalam proses belajar sehingga 

hasil belajarnya dapat optimal. 

2) Faktor psikologis 

Banyak faktor yang termasuk aspek 

psikologis yang dapat mempengaruhi kuantitas dan 

kualitas dalam pembelajaran peserta didik. Namun, 

di antara faktor-faktor rohaniah peserta didik yang 

dipandang umumnya adalah sebagai berikut: tingkat 

kecerdasan atau intelegensi peserta didik, sikap 

peserta didik, bakat peserta didik, minat peserta 

didik, dan motivasi peserta didik. 

b. Faktor eksternal  

Faktor internal terdiri dari dua faktor, eksternal juga 

terdiri atas dua faktor yang meliputi faktor lingkungan 

sosial dan faktor lingkungan non sosial.  

1) Lingkungan sosial  

Lingkungan sosial sekolah seperti para guru, 

para staf administrasi, dan teman-teman sekelas 

dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik. 

Masyarakat, tetangga, dan lingkungan fisik atau 
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alam dapat juga mempengaruhi hasil belajar peserta 

didik. 

2) Lingkungan non sosial  

Faktor-faktor yang termasuk lingkungan non 

sosial ialah gedung sekolah dan letaknya, rumah 

tempat tinggal keluarga peserta didik dan letaknya, 

alat-alat belajar, keadaan cuaca dan waktu yang 

digunakan belajar peserta didik. Faktor-faktor yang 

diatas menentukan tingkat keberhasilan belajar 

peserta didik.  
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